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BAB II

UPAYA GURU DAN KESULITAN BELAJAR
Membaca dan menulis pormula (MMP) merupakan dua aspek kemampuan berbahasa yang saling berkaitan, dan tidak tidak terpisahkan. Pada waktu guru mengenalkan menulis, anak-anak tentu akan membaca tulisannya. Demikian pula halnya dengan aspek-aspek kemampuan berbahasa yang lain, yakni berbicara dan menyimak. Ke-4 keterampilan tersebut memang berkaitan erat, sehingga merupakan satu kesatuan.

Bahwasanya menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara terpisah merupakan hal yang tidak wajar dan terlalu dibuat-buat. Sebab sebenarnya keempat kemampuan berbahasa itu merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Namun, dalam pembelajaran kemampuan berbahasa, keempat aspek itu masing-masing dapat memperoleh kesempatan untuk diberi penekanan. Jika pengenalan membaca yang diajarkan, maka pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, sedangkan menyimak, berbicara, dan menulis merupakan penunjang, demikian pula jika kemampuan menulis yang diajarkan, kemampuan-kemampuan yang lain akan berfungsi sebagai penunjang.

Pada tahap Membaca Pormula ini anak dikenalkan tentang: (1) lafal atau ucapan kata (menirukan guru), (2)intonasi kata dan intonasi kalimat (lagu kalimat sederhana), huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana yang sudah dikenal anak, (3) kata-kata yang bermakna (menggunakan huruf-huruf yang sudah dikenal).
Huruf-huruf diperkenalkan secara bertahap. Tahap pertama, dikenalkan sampai dengan empat belas huruf. Keempat belas huruf tersebut sebagai berikut:

(1).a, i, m, dan n (2). u, b, dan l (3). e, t, dan p (4). o dan d (5). k dan s
Misalnya:
1. Kata : ini, mama, untuk kalimat: ini mama
2. kata  : ibu, lala, untuk kalimat: ibu lala
3. kata  : itu, pita, ela, untuk kalimat: itu pita ela
4. kata  : itu, bola, dadi, untuk kalimat: itu bola dadi
5. kata  : kaki, siti, dua, untuk kalimat: kaki siti dua
Untuk tahap kedua, diperkenalkan lafal dan intonasi yang sudah dikenal dan kata baru. Huruf huruf yang diperkenalkan 10 sampai 27 huruf.

Misalnya:

1. Huruf braru: h, r, j, g, dan y
Kata baru: hari, raja, jaga, gajah, bayi
2. Huruf baru lainnya: q, z, x, v, kh
Kata baru: quran, zakat, supra x, vitamin, khoirul 

3. Materi lainnya berupa puisi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan tingkat usia siswa.

Misalnya:

Kakekku

ini kakekku

kakek dari ibu

gigi kakek hanya satu

kakekku amat lucu

Sedangkan pembelajaran Membaca Permula berikutnya:
1. Bacaan lebih kurang 10 kalimat (dibaca dengan lafal dan intonasi yang wajar).

Misalnya:

itu papa tina
papa tina makan ubi

papa saya juga makan ubi

2. Kalimat-kalimat sederhana (untuk dipahami isinya)

Misalnya:

sita dan tini naik kuda

mereka membeli roti

roti dibeli juga untuk adik

3. Huruf kapital pada awal kata nama orang, tuhan, agama, kitab suci.

Misalnya:

Tina, Siti, Badu, Anto

Alla, Tuhan Yang Maha Esa

Agama Islam, Agama Katolik, Agama Kristen, Agama Hindu

Al-Quran, Al Kitab, Weda, Taurat, Injil, Tri Pitaka
A. Upaya Guru
Sebagaimana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan masalah atau permasalahan, dan jalan keluar), daya upaya.
 Sedangkan yang dimaksud dengan guru adalah orang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
 Jadi, yang dimaksud dengan upaya guru adalah usaha atau cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam kesediannya untuk membantu, membimbing, mendorong, membina, memberikan fasilitas, serta mengarahkan anak didik untuk mencapai tujuan dalam belajar sehingga anak mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan yang baik.
Indikator dari upaya guru adalah:

a. Memberikan keteladanan yang baik

b. Membimbing dan membina anak didik

c. Mengarahkan anak didik.

Selanjutnya guru juga mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Disamping itu perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial budaya yang berlangsung dengan cepat memberikan tantangan kepada setiap individu. Setiap individu senantiasa ditantang untuk terus selalu belajar menyesuaikan diri sebaik-baiknya.
Sedangkan siswa-siswa saat ini dapat belajar dari berbagai sumber dan media, seperti dari surat kabar, radio, televisi, dan film. Siswa pun dapat belajar dalam berbagai kesempatan dan kegiatan di luar sekolah. Seorang guru hanya merupakan salah satu di antara berbagai sumber dan media belajar.
 Maka dengan guru menggunakan media dengan baik dan tepat maka dapat memberikan dorongan serta dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh pendidik. 
Dari uraian di atas, bahwa peranan guru telah meningkat dari sebagai pengajar menjadi sebagai direktur pengarah belajar. Sebagai direktur belajar, guru sebagai perencana pengajaran. Seperti pengelolaan pengajaran, penilai hasil belajar, sebagai motivator belajar, dan sebagai pembimbing.

Dalam upaya guru melaksanakan tugas sebagai pendidik, M. Athiyah Al-Abrasyi menyebutkan persyaratan-persyaratan utama yang terlebih dahulu dimiliki seorang guru harus meningglkan sifat tercela dalam dirinya seperti perbuatan dosa, meninggalkan sifat sombong, dan selalu memelihara kebersihan fisiknya. Selain suka pemaaf juga guru harus menjadikan dirinya sebagai bapak bagi anak-anaknya. Sehingga ia banyak menaruh perhatian pada anak didik, memberikan kasih sayang yang sesungguhnya dan menjadikan dirinya sebagai suri tauladan yang baik. Seorang guru juga harus mampu mengetahui tabiat, kebiasaan, kelebihan dan kekurangan anak didiknya serta perbedaan-perbedaan mereka dalam memahami pelajaran.
 Seorang guru juga harus pula menguasai mata pelajaran yang diasuhnya.
Dengan seorang guru dapat menjadi guru yang profesional, guru dapat medemonstrasikan kepada porsonil sekolah tentang bahan, metode, teknik, dan tes yang digunakan untuk memecahkan masalah kesulitan belajar siswa.
B. Kesulitan Belajar
Tingkat kemampuan tertinggi untuk memahami bahasa adalah kemampuan menangkap informasi yang di implikasikan, yang tidak dinyatakan secara jelas kemampuan tersebut mencerminkan suatu kesadaran tentang kemungkinan berbagai penyebab, yang merupakan bidang sulit bagi anak berkesulitan belajar. Oleh karena itu, anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitran dalam bidang implikasi semantik tersebut, maka anak berkesulitan belajat juga mengalami kesulitan untuk memahami humor.



Kondisi pisik yang tidak menunjang anak belajar termasuk kurang penglihatan dan pendengaran, kurang dalam orientasi dan terlalu aktif. Factor lingkungan yang tidaka menunjang anak untuk belajar antara lain keadaan keluarga, masyarakat, dan pengajaran disekolah yang tidak memadai. Kondisi lingkungan yang mengganggu psikologis, misalnya kurang perhatian dalam belajar yang menyebabkan anak sulit mengikuti belajar. Factor motivasi dan sikap yang kurang dalam belajar dapat menyebabkan anak kurang percaya diri yang menimbulkan perasaan negatif terhadap anak. Factor psikologis yang menyebabkan kesulitan belajar adalah kurangnya persepsi, ketiadak mampuan koknitif, lamban dalam bahasa, semuanya dapat menyebabkan terjadinya kesulitan dalam bidang akademik.


Adapun gejala kusulitan belajar dapat dilihat dari berbagai hal, yaitu dapat dilihat dari prestasi anak yang dibawah rata-rata dari temannya, atau anak mengalami kesulitan akademik dalam bidang studi tertentu. Selain itu anak akan mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatiannya.



Komponen-komponen kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan anak adalah perhatian, ingatan, persepsi, berfikir, dan bahasa.



Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung dengan baik dan lancar, terkadang belajarnya dapat berlangsung lancar, terkadang juga dalam belajarnya tidak lancar. Kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, terkadang juga terasa rumit. Di dalam semangat belajar juga terkadang semangatnya tinggi, terkadang juga sulit untuk mendapatkan konsentrasi.


Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik dalam kehidupannya sehari-hari dalam kegiatannya dengan aktivitas belajar. Setiap individu tidak ada yang sama. Perbedaan individu ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan anak didik. Dalam keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar dengan semestinya, itulah yang disebut dengan “kesulitan belajar”.



Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar peserta didik. Karena itu, dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap anak didik, maka para pendidik (Guru), perlu memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan kesulitan belajar.


Banyak anak berkesulitan belajar yang memiliki kesulitan dalam membaca pemahaman, dalam berhitung, dan dalam penalaran ruang dan waktu. Kesulitan ini diduga berkaitan dengan adanya kesulitan dalam pemerosesan bahasa auditoris. Anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan dalam bercerita dan penjelasan mereka sering tidak tersusun secara baik dan benar.



Kesulitan utama dalam operasi kognitif adalah kelainan dalam berfikir, seperti pemecahan masalah , pembentukan konsep dan asosiasi. Pemecahan masalah membutuhkan kemampuan membuat analisis dan sistesis, yaitu perilaku yang dapat membentuk anak mengadakan respon atau beradaptasi dengan situasi baru, pembentukan konsep ini sangat tergantung pada kemampuan anak untuk mengklarifikasikan objek dan peristiwa, kelainan dalam berfikir juga berhubungan kemampuan berbahasa lisan


Kesulitan berbahasa sangat banyak ditentukan pada anak-anak berkesulitan belajar MMP di SD. Anak tidak dapat berbicara, tidak dapat merespon terhadap suatu printah atau pernyataan verbal seperti yang dilakukan anak-anak.



Dengan memahami hakikat kesulitan belajar, jumlah dan klasifikasi mereka dapat ditentukan strategi apa penanggulanagan yang efektif dan efesien dapat dicari. Penyebab kesulitan belajar juga perlu dipahami, karena dengan mengetahui kesulitan belajar tersebut dapat dilakukan usaha-usaha preventif maupun kuratif. Oleh karena itu, jadi para calon guru bagi anak berkesulitan belajar perlu lebih dahulu memahami hakikat kesulitan belajar sebelum melakukan pengkajian yang lebih mendalam tentang pendidikan mereka.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak berkesulitan belajar sering memperlihatkan kekurangan dalam memori auditoris. Adanya kekurangan dalam memori auditoris tersebut dapat menimbulkan kesulitan dalam memproduksi bahasa. Lagi pula, mereka sering memperlihatkan adanya kekurangan khusus dalam mengulang urutan fonem, mengingat kata-kata, mengingat simbol, dan memahami hubungan sebab akibat.


Produksi bahasa akan dipermudah oleh adanya kemampuan mengingat, prilaku efektif dan psikomotorik yang baik. Karena anak-anak berkesulitan belajar umumnya memiliki taraf perkembangan berbagai kemampuan tersebut secara kurang memadai, maka mereka banyak yang mengalami kesulitan dalam memproduksi bahasa.


Anak berkesulitan belajar umumnya, memperlihatkan kekurangan dalam mengajukan berbagai pertanyaan, memberikan reksi yang tepat terhadap berbagai pesan, menjaga atau mempertahankan percakapan, dan mengajukan sanggahan bedasarkan argumentasi yang kuat. Anak berkesulitan belajar umumnya juga kurang berinisiatif untuk memberikan usul, saran maupun pertanyaan-pertanyaan lainya. Hal ini akan menimbulkan rasa harga dirinya kurang.


Menurut M. Dalyono
 dalam bukunya yang berjuduli Psikologi Pendidikan ada empat macam kesulitan belajar yaitu:
1. Dilihat dari kesulitan belajar.
a. Ada yang berat misalnya sulit mengerjakan sendiri tugas yang diberikan seorang guru seperti PR bahasa Indonesi.
b. Ada yang sedang misalnya kurang memahami istilah-istilah tugas yang dipakai dalam belajar.
2. Dilihat dari mata pelajaran yang dipelajari.
a. Ada yang sulit pada bagian mata pelajaran misalnya tidak cepat  memahami sebagian pelajaran yang diajarkan.
b. Ada yang sulit pada seluruh mata pelajaran misalnya tidak cepat memahami semua pelajaran yang diajarkan.
3. Dilihat dari sifat kesulitannya.
a. Ada yang sifatnya permanen atau menetap misalnya lambat memahami pelajaran walaupun sudah berulang kali mengulangi dan mempelajarinya.
b. Ada yang sifatnya hanya sementara misalnya lambat memahami tapi  cepat paham setelah berulang kali mengulangi dan mempelajarinya.
4. Dilihat dari faktor penyebab.
a. Ada yang karena faktor intelajensi seperti tidak mudah untuk konsentrasi.
b. Ada yang karena faktor non intelegensi seperti motivasi kurang.
Berkenaan dengan masalah kesulitan belajar terhadap siswa di atas, maka dari itu hendaklah seorang guru harus memberikan motivasi kepada siswa dan upaya apa yang harus seorang guru lakukan untuk siswa yang kesulitan dalam belajar. Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat: 135

Artinya: Suruhlah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik (Q.S. An-Nahl: 135)
C. Yang Mempengaruhi Belajar

Faktor yang mempengaruhi belajar siswa banyak ragamnya, dalam bagian ini terbagi dua faktor utama yang sangat dominan dimiliki oleh peserta didik, yaitu faktor intren dan faktor ekstern. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing faktor tersebut:
1. Faktor Intern
Kesulitan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor intern (yang Berasal dari dalam diri siswa). Di anatara faktor tersebut  ialah keadaan kesehatan siswa. Siswa yang sehat tentunya lebih baik dalam usaha belajarnya, tapi siswa yang sakit tidak mampu belajar secara efektif dan maksimal. Faktor minat, motivasi, intelegensi, bakat, cara belajar, sebagaimana hanya intelegensi dan bakat maka minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian perestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari diri sendiri. Sedangkan motivasi berbeda dengan minat, motivasi adalah daya penggerak (pendorong) untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam diri sendiri dan bisa juga berasal dari luar. Motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, sedangkan motivasi yang datang dari luar, misalnya dari orang tua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat. Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

Selain itu, teknik-teknik belajar perlu diperhatikan, bagaimana caranya membaca, menulis, menggarisbawahi membuat ringkasan atau kesimpulan, apa yang harus dicatat dan sebagainya. Selain itu, perlu juga diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan penyesuaian bahan pelajaran.
Sementara itu semua turut berpengaruh terhadap keberhasilan serta kesulitan belajar siswa. Siswa yang memiliki minat atau perhatian terhadap mata pelajaran yang diadakan oleh guru lebih baik prestasinya dibandingkan terhadap siswa yang kurang berminat dan perhatian pada pelajarannya yang bersangkutan, bahkan mendapatkan kesulitan-kesulitan belajar.

2. Faktor Ekstern
Dalam kesulitan belajar siswa juga dipengaruhi pada faktor ekstern (yang Berasal dari luar diri siswa). Dalam faktor ekstern ini ada empat pemasalahan yang mempengaruhi belajar siswa dalam faktor ekstern yaitu antara lain, seperti kondisi keluarga dan suasana yang sering cekcok, keadaan ekonomi keluarga yang minim, keadaan tempat sekolah, keadaan dalam lingkungan sekolah, dan juga di lingkungan sekitar.

Hal ini menimbulkan masalah bagi siswa dalam belajar. Sedangkan faktor sekolahan adalah berupa proses mengajar guru seperti metode mengajar seorang guru materi, disiplin sekolah,cara siswa belajar, dan juga pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. Sehingga motivasi belajarnya menjadi lemah.
Keadaan masyarat juaga mempengaruhi kesulitan belajar siswa dan prestai belajar siswa. Bila di sekitar tempat tinggal kadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan abnyak anak-anak yang nakal tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini dapat mengurangi semangat belajar, serta otivasi belajarnya pun berkurang.

Adapun keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal, juga sangat penting dalam mempengaruhi kesulitan belajar. Keadaan linkungan, bangunan rumah, susana sektar, keadaan lalu lintas. Semuanya ini akan mempengaruhi kegirahan belajar. Sebaliknya, tempat tempat yang sepi denga iklim yang sejuk, ini akan menunjang proses belajar.



Demikian faktor-faktor yang mempengaruhi keulitan belajar siswa, sekaligus mampu juga mempengaruhi keberhasilan dan keinginan belajar siswa sendiri, sebagaimana hadits di bawah ini:
Artinya: Tuntutlah ilmu sekalipun terbentang antara engkau dan ilmu itu lautan yang terbuat dari api.
D. Pengertian Bahasa Indonesia
Belajar bahasa Indonesia adalah untuk berbahasa Indonesia yang baik dan benar dalam sehari-hari, sesuai dengan EYD (ejaan yang disesuaikan). Tetapi terkadang masih ada saja yang sulit berbahasa Indonesia, dikaranakan terkadang seseorang masih menggunakan bahasa sehari-harinya tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia.

Maka dari itu di sekolah diajarkan kepada siswa pelajaran bahasa Indonesia agar siswa-siswa dapat belajar bahasa Indonesia, oleh karna itu ada bebrapa materi yang harus seorang guru sampaikan dan beberapa indiktor dalam belajar mengajar di kelas agar tidak keluar dari materi yang akan disampaikan.
Adapun Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator yang sesuai dengan kesulitan belajar siswa di dalam penelitian ini yaitu tentang membaca dan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI dari semester satu sampai dengan smester dua adalah:
a. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

1. Memahami teks dengan membaca intensif dan mebaca sekilas
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk formulir, ringkasan, dialog, dan parafasa.
3. Memahami teks dengan membaca intensif dan membaca teks drama.
4. Mengungkapkan pikirean dan informasi secara tertulis dalam bentuk naskah pidato dan surat resmi.
b. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Mendeskripsikan isi dan teknik penyajian suatu laporan hasil pengamatan/kujungan
2. Menanggapi informasi dari kolom/rubrik khusus (majalah anak, koran, dan lain-lain)
3. Mengisi formulir (pendaftaran, kartu anggota, wasel pos, kartu pos, daftar riwayat hidup dengan benar)
4. Menyusun percakapan tentang berbagai topik dengan meperhatikan penggunaan ajaan.
5. Mengubah puisi ke dalam bentuk prosa dengan tetap memperhatikan makna puisi
6. Menemukan makna tersirat suatu teks melalui membaca intensif
7. Mengidentifikasi berbagai unsur (tokoh, sifat, latar, tema, jalan cerita, dan amanat) dari teks drama anak
8. Menyusun naskah pidato/sambutan ( perpisahan, ulang tahun, perayaan sekolah) dengan bahasa yang baik dan benar, serta memperhatikan penggunaan ejaan
9. Menulis surat resmi dengan memperhatikan pilihan kata sesuai dengan orang yang dituju
c. Indikator Mata Pelajaran Bahasa Idonesia
1. Mengatahui cara mendeskripsikan isi dan teknik penyajian suatu laporan hasil pengamatan/kujungan

2. Mengatahui cara menanggapi informasi dari kolom/rubrik khusus (majalah anak, koran, dan lain-lain)
3. Memahami cara mengisi formulir (pendaftaran, kartu anggota, wasel pos, kartu pos, daftar riwayat hidup dengan benar)
4. Mengenal cara menyusun percakapan tentang berbagai topik dengan meperhatikan penggunaan ajaan.
5. Mengetahui cara mengubah puisi ke dalam bentuk prosa dengan tetap memperhatikan makna puisi
6. Mengetahui cara menemukan makna tersirat suatu teks melalui membaca intensif
7. Dapat Mengidentifikasi berbagai unsur (tokoh, sifat, latar, tema, jalan cerita, dan amanat) dari teks drama anak
8. Mengetahui cara menyusun naskah pidato/sambutan ( perpisahan, ulang tahun, perayaan sekolah) dengan bahasa yang baik dan benar, serta memperhatikan penggunaan ejaan
9. Memahami cara menulis surat resmi dengan memperhatikan pilihan kata sesuai dengan orang yang dituju
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